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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat “Edukasi Bullying dalam Perwujudan Gerakan Sekolah 

Sehat: Sehat Jiwa” dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Kota Malang sebagai respons terhadap 

tingginya kasus bullying pada anak usia sekolah dasar dan dampaknya terhadap kesehatan jiwa. 

Program ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa dalam mencegah 

bullying melalui pendekatan promotif–preventif berbasis nilai keislaman dan kemuhammadiyahan. 

Metode pelaksanaan meliputi tahap perencanaan bersama pihak sekolah, implementasi edukasi 

melalui pemutaran video, ceramah interaktif, diskusi kasus, roleplay, serta pembentukan kader 

“Teman Baik”. Evaluasi dilakukan melalui pre–post-test, observasi perilaku, dan refleksi dengan 

guru. Hasil program menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa secara signifikan, ditandai dengan 

pergeseran kategori pengetahuan dari kurang menjadi cukup dan baik. Selain itu, siswa menunjukkan 

sikap yang lebih tegas dalam menolak bullying serta meningkatnya perilaku prososial seperti saling 

menghargai, berempati, dan berani melaporkan tindakan bullying. Program ini juga memperkuat 

iklim kelas yang lebih positif dan mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang aman dan inklusif. 

Edukasi berbasis media audiovisual, roleplay, dan pendampingan kader terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan perilaku pencegahan bullying pada anak usia sekolah dasar. Kegiatan 

ini direkomendasikan untuk diintegrasikan secara berkelanjutan dalam Gerakan Sekolah Sehat, 

termasuk penyusunan SOP pelaporan bullying dan pelatihan lanjutan bagi guru. 
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PENDAHULUAN  

Bullying pada anak usia sekolah dasar merupakan masalah kesehatan jiwa yang serius 

karena dapat mengganggu perkembangan psikologis, sosial, dan akademik anak, baik bagi 

pelaku maupun korban. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perilaku bullying muncul 

dalam bentuk kekerasan fisik, verbal, maupun psikologis, dan cenderung terjadi secara 

berulang dalam relasi yang tidak seimbang (Arif, 2024). Pada konteks global, survei 

internasional juga menggambarkan bahwa proporsi anak dan remaja yang terlibat sebagai 

pelaku maupun korban bullying masih cukup tinggi dan berdampak pada risiko gangguan 

mental hingga perilaku menyakiti diri (Han et al., 2025). Di Indonesia, laporan berbagai studi 

di sekolah dasar (SD) memperlihatkan bahwa insiden bullying telah menjadi tren yang 

memerlukan perhatian serius dari pihak sekolah, tenaga kesehatan, dan orang tua. Kondisi ini 

menegaskan bahwa intervensi komprehensif yang berfokus pada promosi kesehatan jiwa dan 

penciptaan iklim sekolah yang aman menjadi sangat penting (Wulandari, 2018; Wahyuni et 

al., 2023; Arif, 2024).  

Konsekuensi bullying terhadap kesehatan jiwa anak meliputi meningkatnya kecemasan, 

depresi, penurunan harga diri, gangguan konsentrasi belajar, hingga risiko perilaku agresif 

dan menarik diri dari lingkungan sosial. Anak yang menjadi korban bullying dilaporkan lebih 
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rentan mengalami masalah psikosomatik dan penurunan prestasi akademik, sementara pelaku 

berisiko mempertahankan pola kekerasan hingga dewasa (Luo et al., 2022; Han et al., 2025). 

Studi di beberapa SD di Indonesia menemukan bahwa sebagian besar siswa mengalami 

bullying pada kategori sedang hingga tinggi, dengan bentuk paling sering berupa kekerasan 

fisik dan verbal. Temuan lain juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa pernah terlibat 

sebagai korban maupun pelaku, sehingga fenomena ini mencerminkan budaya interaksi yang 

belum sepenuhnya sehat. Hal ini menuntut upaya edukasi sistematis mengenai kesehatan 

jiwa, empati, dan resolusi konflik sejak usia sekolah dasar (Wulandari, 2018: Hasnah et al., 

2023; Rahayu & Hamzar, 2024). 

Gerakan Sekolah Sehat, khususnya pada aspek “Sehat Jiwa”, menjadi salah satu strategi 

penting untuk memperkuat kapasitas sekolah dalam pencegahan, deteksi dini, dan 

penanganan awal masalah kesehatan jiwa, termasuk bullying. Konsep sekolah sehat jiwa 

menekankan peran seluruh warga sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

inklusif, bebas kekerasan, serta mendukung perkembangan emosi positif 

anak(Kemendikbudristek & Dikdas dan Dikmen, 2024). Program berbasis sekolah yang 

mengintegrasikan promosi kesehatan jiwa terbukti dapat meningkatkan faktor protektif 

seperti keterampilan sosial-emosional, resiliensi, dan iklim kelas yang suportif 

(Kemendikbudristek & Dikdas dan Dikmen, 2024). Intervensi yang melibatkan guru, siswa, 

dan orang tua dalam bentuk edukasi maupun pelatihan terbukti menurunkan insiden bullying 

dan memperbaiki kesejahteraan psikologis siswa. Dengan demikian, edukasi bullying dalam 

kerangka Gerakan Sekolah Sehat: Sehat Jiwa menjadi relevan dan strategis untuk 

diimplementasikan di tingkat sekolah dasar.  

Berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa edukasi dan media pembelajaran 

kreatif efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa dalam pencegahan 

bullying. Penggunaan permainan edukasi bertema “sehat jiwa stop bullying” pada siswa 

sekolah dasar, misalnya, terbukti dapat meningkatkan pemahaman tentang definisi, dampak, 

dan cara mencegah bullying secara signifikan (Yulianthi Maria et al., 2021). Program edukasi 

intensif sekolah ramah anak juga dilaporkan mampu mengurangi kecenderungan perilaku 

bullying, khususnya di kelas rendah (Almardiyah et al., 2025). Selain itu, penguatan 

pendidikan agama dan karakter berperan penting dalam membentuk sikap empati, toleransi, 

dan menghargai teman sebaya sehingga menurunkan potensi kekerasan di sekolah. Hal ini 

sejalan dengan prinsip pendekatan promotif dan preventif dalam keperawatan komunitas yang 

menekankan pemberdayaan siswa dan guru sebagai agen perubahan perilaku sehat (A’yunina 

& Rahman, 2025; Musfiatul Wardi, 2025; Rozikin & Muali, 2025). 

Sebagai sekolah dasar berbasis Muhammadiyah, SD Muhammadiyah 1 Kota Malang 

memiliki kekhasan dalam penguatan nilai keislaman dan kemuhammadiyahan yang potensial 

dikembangkan sebagai fondasi pencegahan bullying. Penelitian pada institusi pendidikan 

Muhammadiyah menunjukkan bahwa internalisasi nilai Islam dan kemuhammadiyahan 

berkorelasi negatif dengan perilaku bullying, sehingga semakin kuat nilai yang ditanamkan, 
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semakin rendah kecenderungan siswa melakukan kekerasan. Integrasi nilai-nilai seperti kasih 

sayang, keadilan, ukhuwah, serta keteladanan akhlak dalam budaya sekolah dapat 

memperkuat terciptanya lingkungan belajar yang humanis dan ramah anak. Dengan dukungan 

guru, orang tua, dan organisasi Muhammadiyah, sekolah memiliki peluang besar untuk 

mengembangkan model edukasi bullying yang bernafaskan nilai keislaman dan kesehatan 

jiwa. Pendekatan ini selaras dengan misi sekolah untuk membentuk karakter siswa yang 

berakhlak mulia, mandiri, dan peduli sesama. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

“Edukasi Bullying dalam Perwujudan Gerakan Sekolah Sehat: Sehat Jiwa” di SD 

Muhammadiyah 1 Kota Malang sebagai upaya promotif dan preventif terhadap masalah 

bullying pada siswa sekolah dasar. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran siswa, guru, dan orang tua tentang bentuk, faktor risiko, dan dampak bullying 

terhadap kesehatan jiwa anak. Selain itu, program ini bertujuan memperkuat kemampuan 

sekolah dalam membangun budaya anti-bullying yang terintegrasi dengan nilai keislaman dan 

kemuhammadiyahan. Intervensi edukasi yang terstruktur diharapkan mampu menumbuhkan 

perilaku saling menghargai, empati, serta keterampilan menyelesaikan konflik tanpa 

kekerasan pada siswa. Dengan demikian, SD Muhammadiyah 1 Kota Malang dapat menjadi 

role model pelaksanaan Gerakan Sekolah Sehat: Sehat Jiwa yang berorientasi pada 

pencegahan bullying dan peningkatan kesejahteraan psikososial peserta didik. 

 

METODE KEGIATAN 

1. Tahap Persiapan (Planning Phase) 

Tahap persiapan dimulai dengan merumuskan kebutuhan program bersama pihak 

sekolah melalui pertemuan awal antara tim pengabdian, guru, dan perwakilan siswa. Pada 

fase ini, dilakukan pemetaan masalah terkait perilaku bullying di sekolah, termasuk jenis 

perilaku yang sering muncul serta faktor penyebabnya. Tim kemudian menyusun rancangan 

kegiatan edukasi berdasarkan kebutuhan sekolah dan karakteristik peserta didik. Proses 

penyusunan rencana meliputi: 

a. Menentukan bentuk intervensi edukasi bullying yang sesuai (penyuluhan, simulasi, 

workshop, dan pembentukan duta anti-bullying). 

b. Menyesuaikan waktu pelaksanaan dengan jadwal belajar siswa. 

c. Menyiapkan media edukasi seperti poster, video pendek dan modul ringkas tentang 

pencegahan bullying. 

d. Menyepakati peran masing-masing pihak, baik tim pelaksana maupun guru pendamping. 

Fase perencanaan ini memastikan bahwa seluruh kegiatan yang dirancang relevan, terarah, 

dan mudah diintegrasikan ke dalam lingkungan belajar siswa. 

2. Tahap Implementasi (Implementation Phase) 

Tahap implementasi terdiri dari rangkaian kegiatan edukatif yang dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman, keterampilan sosial, dan sensitivitas siswa terhadap perilaku 
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bullying. Metode yang digunakan bersifat partisipatif sehingga siswa tidak hanya menerima 

materi, tetapi juga aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Rangkaian kegiatan antara lain: 

a. Identifikasi pengetahuan siswa 

Kegiatan ini diawali dengan memberikan pre-test berupa quiz singkat terkait materi 

bullying. Siswa menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan mereka.  

b. Pemutaran Video Edukatif dan Diskusi Kasus 

Siswa diajak menonton video pendek yang menggambarkan situasi bullying di 

sekolah dasar. Setelah itu dilanjutkan dengan diskusi kelompok kecil untuk 

mengidentifikasi siapa pelaku, korban, dan bystander, serta membahas tindakan apa yang 

seharusnya dilakukan. 

c. Edukasi dan Pengenalan Konsep Bullying 

Siswa diberikan penjelasan tentang definisi, bentuk-bentuk bullying (fisik, verbal, 

nonverbal, cyberbullying), faktor risiko, serta dampak jangka pendek dan jangka panjang. 

Penyampaian dilakukan secara interaktif melalui diskusi, permainan pengenalan emosi, 

dan analisis situasi sederhana. 

d. Simulasi dan Roleplay Pencegahan Bullying 

Melalui metode roleplay, siswa mempraktikkan cara merespons ketika melihat 

bullying, bagaimana meminta bantuan guru, serta bagaimana bersikap asertif saat 

menghadapi tekanan teman sebaya. Roleplay ini juga menjadi sarana untuk melatih empati 

dan kemampuan komunikasi yang sehat. 

e. Pembentukan Kader “Teman Baik” (Peer Support) 

Dipilih beberapa siswa sebagai kader anti-bullying yang bertugas menjadi teman 

baik di kelas. Mereka diberi pelatihan sederhana tentang keterampilan mendengarkan, cara 

menyemangati teman, dan langkah-langkah melaporkan perilaku bullying kepada guru. 

3. Tahap Refleksi dan Evaluasi (Evaluation Phase) 

Evaluasi dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. Penilaian mencakup: 

a. Evaluasi Pengetahuan dan Sikap Siswa 

Dilakukan pre–post-test sederhana untuk melihat perubahan pengetahuan tentang 

bullying serta sikap siswa terhadap tindakan pencegahannya. 

b. Observasi Perubahan Perilaku di Lingkungan Sekolah 

Guru kelas dan tim pengabdian melakukan pengamatan mengenai interaksi siswa 

setelah program berjalan, termasuk frekuensi konflik, perilaku saling mengejek, atau 

laporan tentang bullying. 

c. Diskusi Reflektif dengan Guru dan Kader 

Guru memberikan masukan mengenai dampak kegiatan terhadap suasana kelas, 

sedangkan kader “teman baik” menyampaikan pengalaman mereka selama membantu 

teman sebaya. 
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d. Rekomendasi Keberlanjutan Program 

Berdasarkan hasil evaluasi, tim memberi rekomendasi program lanjutan seperti 

penyusunan SOP pelaporan bullying, pelatihan lanjutan untuk guru, atau kegiatan berkala 

untuk kader. 

Evaluasi menyeluruh ini memastikan bahwa program tidak hanya memberikan 

pengetahuan sesaat, tetapi juga membentuk perilaku preventif yang berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) Mean St. Deviasi 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

8 

11 

 

42 

58 

 

 

- 

 

 

- 

Usia  19 100 9,5 0,5 

Kelas IV 19 100 - - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Penutupan 
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Gambar 1. Pengetahuan sebelum) 
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Gambar 2. Pengetahuan setelah 

 

  Gambar 5. Edukasi bullying) Gambar 4. Penayangan video  

  bullying 
Gambar 3. Koordinasi awal 
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Hasil evaluasi kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa rangakaian program edukasi 

pencegahan bullying yang diberikan melalui metode ceramah dan demonstrasi dengan media 

PPT, video, dan poster mampu meningkatkan pengetahuan siswa secara bermakna. 

Peningkatan ini tercermin dari pergeseran kategori pengetahuan yang semula didominasi 

kategori kurang menjadi cukup dan baik, serta tingginya partisipasi aktif selama sesi diskusi 

dan tanya jawab. Temuan tersebut sejalan dengan berbagai program edukasi bullying di 

sekolah dasar yang melaporkan adanya perbedaan signifikan antara nilai pre–test dan post-

test pengetahuan siswa setelah diberikan penyuluhan kesehatan tentang pencegahan bullying 

(Amaliyah, 2024; Syaputri et al., 2024; Yulianthi Maria et al., 2021). Program edukasi anti-

bullying di SDN 1 Salareuma juga menunjukkan penurunan proporsi ketidaktahuan siswa dan 

peningkatan kesadaran terhadap dampak bullying setelah pemutaran video edukatif 

(Destiyanti et al., 2024). 

Peningkatan pengetahuan dalam pengabdian ini tidak terlepas dari penggunaan metode 

pembelajaran yang interaktif dan multimodal, yaitu kombinasi ceramah, diskusi, dan 

demonstrasi menggunakan media audiovisual. Edukasi yang disajikan secara menarik dan 

relevan mendorong individu untuk lebih fokus, sehingga pesan lebih mudah diterima (Niriyah 

et al., 2024). Ditinjau dari proses penerimaan informasi, edukasi kesehatan berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan melalui tahap perhatian dan penerimaan pesan, pengolahan 

informasi, penyimpanan dalam memori, penerapan pengetahuan, serta evaluasi atau 

pemberian umpan balik. Pendekatan ini mendukung gaya belajar anak usia sekolah dasar 

yang membutuhkan visualisasi konkret dan contoh situasi nyata untuk memahami konsep 

bullying, bentuk-bentuknya, serta dampaknya (Kania et al., 2024; Niriyah et al., 2024). 

Penelitian edukasi kesehatan terkait bullying pada anak usia sekolah dasar menunjukkan 

bahwa penyuluhan menggunakan media menarik dan bahasa sederhana secara signifikan 

meningkatkan skor pengetahuan siswa. Hal serupa juga ditemukan pada kegiatan edukasi 

literasi digital yang memasukkan materi bullying, di mana ceramah, presentasi, dan diskusi 

terbukti efektif meningkatkan pengetahuan siswa tentang penggunaan teknologi dan interaksi 

sosial yang sehat (Destiyanti et al., 2024; Kania et al., 2024; Niriyah et al., 2024). Selain itu, 

metode ceramah memang tergolong pendekatan konvensional, namun dengan memadukannya 

bersama berbagai variasi, seperti pemanfaatan media visual berupa gambar dan video, metode 

ini tetap mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Melizza et al., 2021). 

Selain aspek pengetahuan, kegiatan pengabdian ini juga berdampak pada perubahan 

sikap siswa terhadap bullying. Selama proses edukasi dan simulasi, siswa tampak lebih berani 

menyatakan bahwa bullying adalah perilaku yang salah, menunjukkan empati kepada korban, 

serta menyepakati pentingnya saling menghargai di lingkungan sekolah. Hal ini sejalan 

dengan temuan pengabdian “Edukasi Anti Bullying bagi Siswa di Sekolah Dasar” yang 

melaporkan bahwa setelah edukasi, 100% siswa telah memahami bullying dan menunjukkan 

sikap penolakan yang lebih kuat terhadap perilaku tersebut (Fatmasari et al., 2024). Program 

edukasi pencegahan bullying lainnya juga menekankan bahwa penguatan nilai moral, empati, 
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dan kepedulian sosial melalui diskusi dan refleksi kelompok mampu membentuk sikap yang 

lebih positif dalam relasi antar teman sebaya (Hasibuan et al., 2023). 

Perubahan sikap tersebut kemudian berkontribusi pada perbaikan perilaku dan iklim 

sosial di kelas, misalnya berkurangnya kebiasaan mengejek teman, meningkatnya 

kecenderungan saling menyemangati, serta kesiapan siswa untuk melaporkan bila melihat 

tindakan bullying. Hasil ini konsisten dengan pengabdian “Edukasi Pencegahan Bullying 

pada Anak Sekolah Dasar di Kabupaten Bandung” yang menemukan bahwa peningkatan 

pengetahuan melalui penyuluhan kesehatan diikuti dengan penguatan perilaku pencegahan 

bullying di sekolah (Mulya et al., 2023). Studi kuantitatif tentang edukasi bullying juga 

menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan berhubungan dengan perubahan perilaku 

protektif siswa dalam mencegah dan merespons bullying di lingkungan sekolah (Niriyah et 

al., 2024). Secara teoritis, hal ini mendukung konsep bahwa intervensi edukatif yang 

terstruktur dapat mempengaruhi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor secara simultan. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menguatkan bukti bahwa edukasi anti-bullying 

berbasis ceramah interaktif dan demonstrasi dengan media PPT, video, dan poster 

merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap 

menolak bullying, dan mendorong perilaku prososial pada siswa sekolah dasar. Temuan ini 

sejalan dengan berbagai laporan pengabdian dan penelitian lain yang menekankan 

pentingnya edukasi dini dan berkelanjutan dalam membangun budaya sekolah yang aman, 

inklusif, dan bebas bullying. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan 

manfaat jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga berpotensi menjadi 

landasan bagi pengembangan kebijakan sekolah ramah anak dan program pencegahan 

bullying yang lebih sistematis ke depannya. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi bullying yang dilakukan dalam kerangka Gerakan Sekolah Sehat: 

Sehat Jiwa terbukti efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan 

bullying pada siswa SD Muhammadiyah 1 Kota Malang. Pendekatan edukatif melalui 

ceramah interaktif, video edukatif, diskusi, dan roleplay memungkinkan siswa memahami 

bentuk, dampak, dan cara merespons bullying secara tepat. Peningkatan pengetahuan ini 

diikuti perubahan sikap yang lebih positif, seperti berani menyatakan bahwa bullying adalah 

perilaku yang salah, menunjukkan empati, dan mendukung teman sebaya. Pembentukan kader 

“Teman Baik” memperkuat upaya pencegahan melalui dukungan teman sebaya. Secara 

keseluruhan, program ini berkontribusi pada terciptanya lingkungan sekolah yang aman, 

ramah anak, dan mendukung kesehatan jiwa. Selanjutnya, keberlanjutan program melalui 

Standar operasional prosedur (SOP) pelaporan bullying, pelatihan guru, serta kegiatan 

periodik bagi siswa sangat disarankan agar budaya anti-bullying dapat terjaga secara 

sistematis dan berkelanjutan 
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